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5. PENUTUP 

 

Berdasarkan data yang diolah dari Badan Pusat Statistik (BPS), secara keseluruhan 

ekspor kayu lapis Indonesia mengalami rata-rata peningkatan sebesar 0.02% per 

tahun. Peningkatan ekspor kayu lapis Indonesia disebabkan banyaknya proyek 

pembangunan di era sekarang yang disebabkan populasi dunia yang meningkat rata-

rata sebesar 1.24% per tahun pada periode 2000-2015. Sejalan dengan pertumbuhan 

populasi dunia, pertumbuhan populasi di negara yang diteliti penulis juga mengalami 

peningkatan sebesar 0.03% per tahun (Worldbank, 2017). Populasi yang semakin 

besar membuat kebutuhan akan kayu lapis semakin besar, sedangkan tidak semua 

negara memiliki keunggulan komparatif dalam menghasilkan kayu lapis sehingga perlu 

melakukan impor dari berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

kebijakan SVLK terhadap ekspor kayu lapis di Indonesia ke negara tujuan ekspor 

terbesar sehingga dapat menyimpulkan efektivitas kebijakan SLVK. Selain itu penelitian 

ini juga bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor lain yang mempengaruhi ekspor 

kayu lapis Indonesia berupa pendapatan per kapita negara tujuan ekspor, perubahan 

nilai tukar atau tingkat apresiasi dan depresiasi negara tujuan ekspor, dan populasi 

negara tujuan ekspor.   

Berdasarkan hasil regresi, variabel pendapatan per kapita GDPC signifikan secara 

positif sehingga dapat diinterpretasikan bahwa pendapatan per kapita negara tujuan 

ekspor berpengaruh positif terhadap ekspor kayu lapis Indonesia. Hasil ini sesuai 

asumsi awal penulis bahwa semakin besar pendapatan perkapitanya, semakin makmur 

negara tersebut sehingga terjadi banyak pembangunan di negara tersebut yang 

membutuhkan kayu lapis dari Indonesia.  

Hasil regresi menunjukan perubahan nilai tukar atau kurs (XR) tidak signifikan sehingga 

dapat diinterpretasikan bahwa perubahan nilai tukar tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ekspor kayu lapis Indonesia. Hal ini diluar perkiraan awal penulis 

dimana variabel XR seharusnya berpengaruh secara negatif, namun melihat perubahan 

XR yang minim di sembilan negara yang diteliti maka hasil ini masih masuk akal. 

Variabel independen berikutnya yang diteliti adalah harga (P), hasil penelitian 

menunjukan variabel P berpengaruh negatif terhadap ekspor kayu lapis Indonesia. Hal 
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ini sesuai dengan perkiraan awal penulis dimana semakin tinggi harga jual akan 

menyebabkan penurunan minat terhadap kayu lapis. 

Hasil regresi juga menunjukan bahwa variabel populasi (POP) berpengaruh positif 

terhadap ekspor kayu lapis Indonesia. Hasil tersebut sesuai dengan perkiraan awal 

penulis yang menyatakan bahwa semakin banyak populasi negara tujuan ekspor akan 

menyebabkan keperluan akan kayu lapis meningkat karena besarnya kebutuhan 

masyarakat akan properti. Selain itu hasil penelitian juga sesuai dengan teori 

permintaan yang mengatakan bahwa semakin banyaknya penduduk akan 

menyebabkan bertambahnya jumlah konsumen. Dalam hal ini, pembeli potensial kayu 

lapis Indonesia adalah importir yang melakukan impor terhadap kayu lapis Indonesia. 

Kebijakan pemerintah mengenai Sistem Verifikasi Legalitas Kayu (SVLK) juga memiliki 

hubungan positif terhadap ekspor kayu lapis Indonesia. Ekspor kayu lapis Indonesia 

mengalami peningkatan karena dengan adanya kebijakan SVLK karena para eksportir 

kayu lapis mulai mendaftarkan diri mereka ke Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

(DJBC) dan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai perusahaan penyedia kayu yang 

legal sehingga turut serta membayar pajak dan cukai sehingga berdampak terhadap 

peningkatan ekspor kayu lapis Indonesia secara keseluruhan. Hasil ini sesuai dengan 

perkiraan awal penulis yang menyatakan bahwa SVLK akan menekan kuantitas ekspor 

kayu lapis ilegal yang tidak terkena pajak sehingga perusahaan-perusahaan yang 

belum mendaftarkan diri secara legal akan masuk ke industri kayu lapis secara legal 

yang berimbas terhadap peningkatan ekspor kayu lapis Indonesia ke negara-negara 

tujuan ekspor.  

Berdasarkan kesimpulan diatas, langkah yang sebaiknya dilakukan pemerintah 

Indonesia adalah mempertahankan kebijakan SVLK, kebijakan SVLK sangat penting 

karena mampu menekan jumlah eksportir ilegal juga meningkatkan ekspor yang 

sekaligus meningkatkan pendapatan negara karena kayu yang diekspor oleh 

perusahaan-perusahaan eksportir kayu Indonesia semakin banyak yang telah 

mengantongi izin dari DJBC dan DJP untuk melakukan ekspor secara legal yang turut 

meningkatkan pendapatan negara melalui pembayaran tarif pajak dan cukai.  
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